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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Kualitas Hidup Pada 
Pasien Diabetes Melitus Tipe II. Metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan jenis 
rancangan penelitian cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Imelda 
Pekerja Indonesia Medan mulai dari bulan Juni - Agustus Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini 
adalah penderita diabetes melitus di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan sejak 
Januari – Mei 2023 sebanyak 263 pasien dengan rata-rata per bulan dari keseluruhan sebanyak 52 
pasien. Besar sampel sebanyak 49 responden dengan teknik accidental sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner. Analisis data penelitian ini mengguakan uji Chi Square. Hasil Penelitian 
Mayoritas responden mengalami tingkat kecemasan berat sekali sebanyak 55% dan responden yang 
mengalami kualitas hidup baik sebanyak 67%. Mayoritas responden dengan tingkat kecemasan berat 
sekali memiliki kualitas hidup buruk yaitu sebanyak 94%.Terdapat hubungan antara tingkat 
kecemasan terhadap kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe II dengan nilai signifikan (p) value 
sebesar 0,002 p < 0,05. 
Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Kualitas Hidup, Diabetes Melitus Tipe II, Rumah Sakit Umum Imelda, 

Pekerja Indonesia 
 

PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit yang ditandai dengan terjadinya 

Hiperglikemia dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang 
dihubungkan dengan kekurangan secara absolut atau relatif dari kerja dan atau sekresi 
insulin. Gejala yang dikeluhkan pada penderita diabetes melitus yaitu polidisia, poliuria, 
polifagia, penurunan berat badan, kesemutan. (Fatimah, 2015) 

  World Health Organization (WHO, 2019) memperkirakan bahwa lebih dari 346 
juta orang di seluruh dunia mengidap diabetes. Jumlah ini kemungkinan akan lebih dari 
dua kali lipat pada tahun 2030 tanpa intervensi. Hampir 80% kematian diabetes terjadi 
di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Menurut laporan WHO, India saat ini 
mempunyai jumlah ini diprediksikan meningkat menjadi 79,4 juta pada tahun 2030 
(Tiong, 2019).  Data dari International Diabetes Federation (IDF, 2021)  menunjukan 
jumlah penderita diabetes di dunia pada tahun 2021 mencapai 537 juta dan diprediksi 
akan terus meningkat mencapai 643 juta di tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. 
Menurut IDF, Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan jumlah diabetes 
terbanyak dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 
juta pada 2045 (International Diabetic Federation, 2021) 

Berdasarkan hasil survey kesehatan Indonesia,  2023, prevalensi diabetes melitus 
berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun di Indonesia mencapai 
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2,2% atau sebanyak 638.178 kasus. Provinsi jawa barat memiliki prevalensi diabetes 
melitus terbanyak mencapai 114.619 kasus, sedangkan provinsi Papua Selatan menjadi 
provinsi yang memiliki prevalensi diabetes melitus terendah sebanyak 987 kasus. 
Prevalensi diabetes melitus di provinsi sumatera sebanyak 33.884 kasus (Kemenkes. 
Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera 
Utara Tahun 2022, prevalensi diabetes melitus di Sumatera Utara sebanyak 225,587 
kasus. Kabupaten Deliserdang memiliki prevalensi tertinggi diabetes melitus yaitu 
sebanyak 43,853 kasus, sedangkan prevalensi diabetes melitius di kota medan sebanyak 
39,980 kasus (DINKES 2022). Berdasarkan survey awal yang dilakukan ditemukan  data 
dan catatan untuk data laporan jumlah penderita Diabetes Melitus  di Rumah Sakit 
Umum Imelda Pekerja Indonesia pada tahun 2023 dari bulan Januari – Mei sebanyak 
263 pasien Rawat Inap (Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap 10 orang 
pasien DM ditemukan sebanyak 10 pasien yang merasakan stress dan 3 pasien yang 
mengalami kualitas hidup yang buruk). 

Kualitas hidup merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 
kondisi kesehatan seseorang. Kualitas hidup yang buruk akan semakin memperburuk 
kondisi suatu penyakit dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup 
seseorang, terutama penyakit-penyakit kronis yang sangat sulit disembuhkan salah 
satunya seperti diabetes melitus. Telah banyak penelitian yang menyatakan bahwa 
hidup dengan diabetes mempunyai pengaruh negatif terhadap kualitas hidup penderita 
walaupun dengan tanpa komplikasi. Sebuah studi atau  populasi melaporkan bahwa 
depresi dan stres umum terjadi pada seseorang dengan diabetes serta membutuhkan 
penanganan yang tepat karena menimbulkan kerusakan yang berat terhadap kualitas 
hidup (Wahyuni, 2018) 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas hidup penderita diabetes 
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, faktor yang berkaitan dengan kualitas hidup 
pada penderita diabetes yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status ekonomi, 
faktor medis dan faktor psikologis yaitu kecemasan. Faktor tersebut dapat berdampak 
negatif dan berpengaruh terhadap kualitas hidup penderita diabetes. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al. (2021), menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kecemasan dengan kualitas hidup penderita diabetes mellitus, 
kecemasan yang dialami oleh penderita diabetes mellitus diakibatkan adanya 
perubahan - perubahan dalam dirinya baik yang bersifat fisik maupun psikologis 
(Setiawan, 2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2020) menyatakan bahwa 
seseorang dengan kecemasan memiliki kualitas hidup buruk, hal ini disebabkan karena 
seseorang yang mengalami kecemasan akan mengalami masalah pada kesehatan fisik 
berupa gangguan tidur, istirahat, kelahahan dan ketergantungan obat, serta masalah 
pada kesehatan psikologi berupa perasaan negatif dan gangguan konsentrasi, sosial 
seperti masalah hubungan sosial, hubungan lingkingan seperti keamanan fisik dan 
partisipasi di lingkungan. Kadang et al. (2021) pada penelitiannya menyatakan bahwa 
penderita diabetes melitus yang cemas memiliki kualitas hidup buruk yang lebih tinggi 
dari pada yang tidak cemas, hal ini disebabkan karena penderita kuatir mengenai sakit 
yang dialami, manajemen penyakit yang kurang tepat dan biaya pengobatan (Utama, 
2013) 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional dan jenis rancangan penelitian cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan 
di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan mulai dari bulan Juni - Agustus 
Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita diabetes melitus di Rumah 
Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan sejak Januari – Mei 2023 sebanyak 263 
pasien dengan rata-rata per bulan dari keseluruhan sebanyak 52 pasien. Besar sampel 
sebanyak 49 responden dengan teknik accidental sampling. Adapun kriteria inklusi 
sampel pada penelitian ini adalah (1) pasien diabetes mellitus yang menjalani rawat 
inap di Rumah sakit Imelda Pekerja Indonesia dan (2) bersedia menjadi responden. 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kualitas hidup. Variabel bebasnya adalah 
tingkat kecemasan. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Pengumpulan 
data dilakukan secara langsung kepada responden dengan mengukur tingkat kecemasan 
mengunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan kualitas hidup 
menggunakan kuesioner WHOQOL-BROF. Kelengkapan data pasien diperoleh dari rekam 
medik Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan. Tahap analisis data dimulai 
dengan mengitung distribusi tingkat kecemasan dan kualitas hidup, dilanjutkan dengan 
analisis uji Chi Square untuk melihat hubungan antara kedua variabel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1.  
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Status 
Pernikahan, Status Pekerjaan & Lama Menderita Tentang Hubungan Tingkat Kecemasan 

Terhadap Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II  Di Rumah Sakit Imelda Pekerja 
Indonesia 

No Karakteristik Frekuensi Persentasi (%) 
1 Usia   

 29-32 14 29 
 33-52 16 33 
 53-72 19 39 

2 Jenis Kelamin   
 Laki-Laki 15 31 
 Perempuan  34 69 

3 Pendidikan    
 SD 4 8 
 SMP 15 31 
 SMA 30 61 
 Sarjana  0 0 

4 Status Pernikahan    
 Tidak Menikah 16 33 
 Menikah  33 67 

5 Status Pekerjaan   
 Bekerja 15 31 
 Tidak Bekerja 34 69 

6 Lama Menderita    
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No Karakteristik Frekuensi Persentasi (%) 
 < 5 tahun 21 43 
 > 5 Tahun 28 57 

7 Kecemasan   
 Ringan 1 2 
 Sedang 13 26 
 Berat 27 55 
 Berat sekali  8 16 

8 Kualitas Hidup   
 Buruk 16 33 
 Baik 33 67 

Jumlah 49 100 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan 
kecemasan berat sebanyak 27 orang (55%) dengan kualitas hidup baik 33 orang (33%). 
Kecemasan merupakan kondisi emosional yang ditandai dengan kekhawatiran yang 
berlebihan terhadap berbagai peristiwa kehidupan sehari-hari. Kecemasan yang 
dirasakan sulit dikendalikan dan berhubungan dengan gejala somatic, sepertin 
ketegangan otot, Iritabilitas, kesulitan tidur dan kegelisahan (Huda, 2018). Menurut 
asumsi peneliti kebanyakan respondem memiliki tingkat kecemasan sedang 
dikarenakan pasien sudah tidak memiliki keyakinan akan kesembuhan total dan 
diabetes melitus yang sudah berlangsung lama tidak memberi pengaruh besar dalam 
mencapai kesembuhan. Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden kualitas hidup baik sebanyak 33 orang (67%). Kualitas hidup dianggap 
sebagai suatu persepsi subjektif multidimensi yang dibentuk oleh individu terhadap 
fisik, emosional, dan kemampuan sosial termasuk kemampuan kognitif (kepuasaan) dan 
komponen emosional. Kualitas hidup merupakan indikator tidak hanya seberapa baik 
fungsi individu dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga bagaimana persepsi dari 
individu mengenai status kesehatannya memepengaruhi kualitas hidup. 

Tabel 2.  
Tabulasi Silang dan Uji Statistik Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Hidup 

Pada Pasien  Diabetes Melitus Tipe II di Rumah Sakit Imelda 
Pekerja Indonesia Medan 

 Kualitas 
Hidup Total 

Persentasi 
(%) 

P 
Value 

Buruk Baik 

Kecemasan 

Ringan 0 1 1 2 % 

0,002 
Sedang 0 1 1 2 % 

Berat 1 0 1 2 % 

Berat Sekali 44 2 46 94 % 

Total  45 4 49 100%  
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Berdasarkan tabel diketahui hasil dari tabulasi silang (cross tabulation) mayoritas 
responden dengan tingkat kecemasan berat sekali memiliki kualitas hidup buruk yaitu 
sebanyak 94% dan minoritas responden dengan tingkat kecemasan berat memiliki 
kualitas hidup buruk, sedangkan responden dengan tingkat kecemasan ringan dan 
sedang memiliki kualitas hidup baik masing-masing sebanyak 2%. Menurut asumsi 
peneliti bahwa tingkat kecemasan sangat mempengaruhi dengan kualitas hidup pada 
pasien diabetes melitus Tipe II karena terbukti banyaknya pasien yang mengalami 
tingkat kecemasan berat serta minimnya pasien yang memiliki kualitas hidup baik 
dalam menjalani pengobatan disebabkan karena berbagai faktor yang mempengaruhi 
seperti usia, status pekerjaan dan lama menderita. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square didapatkan nilai 
signifikan (p) value sebesar 0,002 p < 0,05 maka Ha diterima, yang artinya terdapat 
hubungan antara tingkat kecemasan terhadap kualitas hidup pasien diabetes melitus 
tipe II. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu et al, 2020 
mengatakan bahwa adanya hubungan antara kecemasan dengan kualitas hidup 
penderita diabetes melitus dan mengatakan bahwa pemberian intervensi dalam 
meningkatkan kualitas hidup dapat membantu mencegah terjadinya kecemasan selama 
penatalaksanaan pasien diabetes melitus (Novrianda, 2018) 

Dalam pembahasan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa mayoritas responden 
dengan tingkat kecemasan yang sangat berat mengalami kualitas hidup yang buruk, 
mencapai 94%. Sebaliknya, hanya sebagian kecil dari responden dengan tingkat 
kecemasan berat yang menunjukkan kualitas hidup yang baik. Selain itu, responden 
dengan tingkat kecemasan ringan dan sedang juga memiliki kualitas hidup yang baik 
masing-masing sebesar 2%. Data ini menunjukkan adanya korelasi yang jelas antara 
tingkat kecemasan dan kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe II. Kecemasan yang 
tinggi cenderung berdampak negatif terhadap kualitas hidup, yang mencerminkan 
betapa pentingnya manajemen kecemasan dalam pengelolaan diabetes melitus. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pasien dengan kecemasan berat lebih 
sering mengalami penurunan kualitas hidup dibandingkan dengan pasien yang memiliki 
tingkat kecemasan yang lebih rendah. Hal ini bisa disebabkan oleh dampak psikologis 
dari kecemasan yang tinggi, yang dapat memperburuk kondisi kesehatan fisik dan 
memperlambat proses pemulihan atau pengelolaan penyakit diabetes. Dalam hal ini, 
kecemasan tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan emosional tetapi juga berdampak 
langsung pada kualitas hidup secara keseluruhan. Hasil uji statistik menggunakan Chi 
Square menunjukkan nilai p sebesar 0,002, yang berarti p < 0,05. Ini mengindikasikan 
adanya hubungan signifikan antara tingkat kecemasan dan kualitas hidup pada pasien 
diabetes melitus tipe II. Dengan nilai p yang rendah, hipotesis alternatif yang 
menyatakan adanya hubungan antara kecemasan dan kualitas hidup dapat diterima. 
Penemuan ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap aspek psikologis dalam 
perawatan pasien diabetes melitus. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Liu et al. (2020) yang juga mengidentifikasi 
hubungan antara kecemasan dan kualitas hidup pada penderita diabetes melitus. Liu et 
al. menunjukkan bahwa kecemasan dapat secara signifikan mempengaruhi kualitas 
hidup pasien diabetes, dan bahwa intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup dapat membantu mengurangi kecemasan. Intervensi tersebut bisa 
berupa dukungan psikologis, terapi, atau teknik pengelolaan stres yang dapat 
membantu pasien dalam menghadapi tantangan hidup mereka dengan lebih baik. 
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Kualitas hidup yang buruk pada pasien dengan kecemasan berat dapat dikaitkan 
dengan berbagai faktor, termasuk usia, status pekerjaan, dan lama menderita diabetes. 
Usia yang lebih lanjut mungkin berhubungan dengan penurunan kemampuan fisik dan 
peningkatan komplikasi, yang dapat meningkatkan tingkat kecemasan. Status pekerjaan 
juga dapat berperan, di mana stres kerja atau kesulitan dalam menjalankan aktivitas 
sehari-hari dapat memperburuk kecemasan dan kualitas hidup. Lama menderita 
diabetes dapat menambah beban psikologis dan fisik, memperburuk kondisi kecemasan 
dan mengurangi kualitas hidup secara keseluruhan. Berdasarkan data ini, penting bagi 
intervensi yang ditawarkan kepada pasien diabetes melitus untuk mencakup komponen 
manajemen kecemasan. Program dukungan yang efektif harus tidak hanya fokus pada 
aspek medis dan fisik dari diabetes tetapi juga pada pengelolaan stres dan kecemasan 
yang mungkin dialami pasien. Dukungan emosional dan psikologis dapat membantu 
pasien merasa lebih terkontrol dan optimis, yang pada gilirannya dapat memperbaiki 
kualitas hidup mereka. 

Program pendidikan untuk pasien juga penting untuk meningkatkan pemahaman 
mereka mengenai pengelolaan diabetes dan strategi untuk mengurangi kecemasan. 
Dengan memberikan informasi yang jelas dan dukungan yang berkelanjutan, pasien 
dapat merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan yang terkait dengan penyakit 
mereka. Pendidikan ini harus mencakup informasi mengenai cara-cara praktis untuk 
mengelola stres dan kecemasan serta bagaimana cara beradaptasi dengan perubahan 
gaya hidup yang diperlukan untuk pengelolaan diabetes. 

Selain itu, rumah sakit dan penyedia layanan kesehatan harus mempertimbangkan 
integrasi layanan psikologis dalam perawatan diabetes. Konsultasi dengan psikolog atau 
konselor dapat menjadi bagian dari pendekatan multidisipliner dalam pengelolaan 
diabetes, membantu pasien mengatasi kecemasan mereka secara efektif dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Dukungan mental yang tepat 
dapat memainkan peran penting dalam keberhasilan pengelolaan diabetes dan 
meminimalkan dampak negatif dari penyakit ini pada kehidupan sehari-hari pasien. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat kecemasan dan kualitas hidup pada pasien diabetes melitus 
tipe II di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia. Penting untuk memperhatikan 
kedua aspek ini dalam perawatan diabetes, dan strategi yang lebih holistik yang 
mencakup pengelolaan kecemasan dapat membantu meningkatkan kualitas hidup 
pasien. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan dukungan yang tepat, pasien dapat 
mencapai hasil yang lebih baik dalam pengelolaan penyakit mereka dan memperbaiki 
kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan responden dengan tingkat kecemasan 
berat sekali memiliki kualitas hidup buruk, sebaliknya responden dengan tingkat 
kecemasan ringan memiliki kualitas hidup baik. Terdapat hubungan antara tingkat 
kecemasan terhadap kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe II dengan nilai 
signifikan (p) value sebesar 0,002 p < 0,05. 
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